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ABSTRACT. 

There are 13 (thirteen) Village-Owned Enterprises (BUMDes) spread across Maurole 
District, Ende Regency, with complete management including Director, Secretary, and Treasurer. 
Different Human Resource capabilities impact the management and development of BUMDes. 
Low competency, lack of training, and low levels of employee discipline cause BUMDes 
management to not run optimally. The business units run are not in accordance with the wishes 
of the Community. This article aims to analyze whether the competency possessed affects 
employee performance, in addition to whether training and work discipline also affect employee 
performance. The results of the analysis show that competency affects BUMDes employee 
performance by 0.504, which means that BUMDes employee performance in Maurole District, 
Ende Regency has increased. Training has an effect of 0.355, explaining that the training process 
at BUMDes in Maurole District has increased. Work discipline has an effect of 0.444, which means 
there is an increase in employee work discipline. With the existence of routine training programs, 
employee competency will increase, thus impacting BUMDes income and Village original income. 
The importance of local government support to improve human resources in managing village 
potential. 
Keywords: Competence, Training, Work Discipline, BUMDes Employee Performance. 

 
ABSTRAK. 
 Terdapat 13 (tiga belas) Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang tersebar di 
Kecamatan Maurole Kabupaten Ende memiliki kepengurusan lengkap diantaranya Direktur, 
sekretaris dan bendahara. Kemampauan Sumber Daya Manusia yang berbeda berdampak 
pada pengelolaan dan pengembangan BUMdes. Kompetensi rendah, kurangnya pelatihan dan 
rendahnya tingkat disiplin dari para karyawan menyebabkan pengeloaan BUMDes tidak 
berjalan optimal. Unit usaha yang dijalankan belum sesuai dengan keinginan Masyarakat. 
Artikel ini bertujuan untuk mengnalisis apakah kompetensi yang dimiliki berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, selain itu apakah pelatihan dan disiplin kerja juga berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan BUMDes sebesar 0,504 yang artinya kinerja karyawan BUMDes di 
Kecamatan Maurole kabupaten Ende meningkat. Pelatihan berpengaruh sebesar 0,355 
menjelaskan bahwa proses pelatihan pada BUMDes di Kecamatan Maurole meningkat. 
Disiplin kerja berpengaruh sebesar 0,444 yang artinya terdapat peningkatan pada disiplin 
kerja karyawan. Dengan adanya program pelatihan yang rutin maka akan meningkatkan 
komptensi karyawan sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan BUMDes dan 
pendapatan asli Desa. Pentingnya dukungan pemerintah  daerah guna meningkatkan sumber 
daya manusia dalam pengelolaan potensi desa. 
Kata kunci: Kompetensi, Pelatihan, Disiplin kerja, Kinerja Karyawan BUMDes. 

 
PENDAHULUAN 

Unit usaha memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, agar unit 
usaha dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa 
adanya SDM ataupun kurangnya kualitas dari pada sumber daya manusia tersebut 
unit usaha ataupun organisasi akan sulit untuk berjalan dan beroperasi dengan 
semestinya. Salah satu hal yang dapat dilakukan perusahaan dalam mengelola 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10497
mailto:@gmail.com,%20odjadaniel03@gmail.com


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 3 (2026)   1114 – 1125  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i3.10497 
 

1115 | Volume 8 Nomor 3  2026 
 

maupun memelihara sumber daya manusia ialah dengan memperhatikan kinerja 
karyawan (Hasibuan dan Munasib, 2020). Faktor yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan unit usaha atau organisasi adalah kinerja karyawannya. Setiap karyawan 
tentu ingin menjadi salah satu bagian dalam kesuksesan unit usaha atau organisasi, 
Kinerja merupakan usaha yang nyata yang diberikan oleh setiap individu atau 
kelompok yang sesuai dengan perannya kepada unit usaha atau perusahaan. Seorang 
karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Mulyana, et.all, 2019). 

Rendahnya suatu kinerja karyawan dalam unit usaha atau perusahaan 
merupakan suatu masalah yang banyak dijumpai dalam perusahaa (Farisi, et.all, 
2020). Kinerja adalah hasil kerja dari karyawan baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas dalam melakukan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada 
karyawan tersebut oleh atasan atau pimpinannya berdasarkan perannya didalam 
perusahaan (Jufrizen, 2017). Hasil baik yang dicapai akan menentukan keberhasilan 
dari sistem yang ditetapkan dan menjadi perbandingan pada perusahaan lain, apakah 
hasil ini sudah cukup untuk mampu bersaing dan dapat menjadi pilihan utama 
masyarakat. Salah satu faktor yang mempengaruh kinerja karyawan yaitu 
kompetensi. 

Permasalahan yang perlu dianalisis bahwa masing-masing BUMDes memiliki 
kepengurusan atau karyawan yang lengkap namun kinerja BUMDes belum maksimal, 
hal ini ditandai dengan tugas yang dikerjakan sering mengalami keterlambatan atau 
penundaan penyelesaian. Hal ini disebabkan rendahnya kompetensi yang dimiliki 
oleh karyawan sehingga sangat terlihat jelas ada yang tidak menyanggupi tugas yang 
diberikan oleh pimpinan. Kurangnya pelatihan yang diberikan kepada karyawan 
dapat dilihat bahwa sampai saat ini program pelatihan kerja hanya diisi dengan On 
the job Training (OJT) dan simulasi-simulasi tertentu. Hal ini mengakibatkan 
karyawan tidak mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. Selain itu, dapat dilihat 
dari beberapa karyawan yang masih belum disiplin dengan keluar kantor pada jam 
kerja, karyawan yang tidak tepat waktu pada jam masuk kerja dan saat pulang kerja 
karyawan juga sering lebih awal pulang, dari latar belakang masalah diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan masih belum 
maksimal, hal ini dilihat dari keterlambatan didalam penyelesaian pekerjaan 
sehingga terjadinya penumpukkan pekerjaan.  

Kompetensi merupakan sebuah gambaran kemampuan untuk melaksanakan 
tugas yang menunjukan pengetahuannya, keterampilannya, pengalaman dan sikap 
serta bakat yang dimiliki (Suhardi, 2019). Kompetensi menjelaskan apa yang 
dilakukan orang di tempat kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standar 
masing-masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan oleh individual yang memungkinkan menjalankan 
tugas dan tanggung jawab secara efektif sehingga mencapai standar kualitas 
profesional dalam bekerja dan mencakup semua aspek catatan manajemen kinerja, 
keterampilan dan pengetahuan tertentu, sikap, komunikasi, aplikasi, dan 
pengembangan (Restanti, et,all, 2020).  

Pelatihan sering kita dengar dalam dunia kerja di perusahaan, organisasi, 
lembaga atau bahkan dalam instansi pendidikan. Hal ini dapat diasumsikan bahwa 
pelatihan sangat penting bagi tenaga kerja maupun karyawan untuk bekerja lebih 
menguasai dan lebih baik terhadap pekerjaan yang dijabat atau yang akan dijabat 
kedepan. Pada suatu perusahaan pelatihan sering dilakukan sebagai upaya 
meningkatkan kinerja para karyawan. Hal ini yang mendorong untuk memfasilitasi 
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pelatihan para karyawan guna mendapatkan hasil kinerja yang baik, efektif, dan 
efisien. Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan 
keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang 
profesional dibidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan 
pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar (Wibowo, 
2020). Pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai 
untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan 
kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini (Rivai, 2016).  

Setiap manajer selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin 
baik. Umumnya disiplin dapat terwujud apabila karyawan datang dikantor dengan 
teratur dan tepat waktunya, apabila mereka berpakaian serba baik dan rapi pada saat 
pergi ke tempat pekerjaannya, apabila mereka mempergunakan bahan dan peralatan 
dengan hati-hati, apabila menghasilkan jumlah kualitas dan kriteria yang memuaskan 
dan mengikuti cara-cara yang ditentukan oleh kantor atau perusahaan, dan apabila 
mereka menyelesaikan pekerjaan dengan semangat yang baik. Suatu alat yang 
dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan 
perusahaan (Rivai, 2016).  

Kinerja dapat dipahami sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing guna mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan 
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja 
adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu 
tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Edison, et.all,  2017).  

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini termasuk kedalam penelitian kausalitas yang 
membuktikan hubungan sebab-akibat atau hubungan mempengaruhi dan 
dipengaruhi. Penelitian kausal merupakan desain penelitian dengan tujuan utama 
membuktikan adanya hubungan sebab-akibat atau hubungan mempengaruhi dan 
dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti. Variabel yang mempengaruhi disebut 
variabel bebas, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut variabel terikat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bumdes di Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende, jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 orang. 
Metode sampling yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
jenuh. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 42 orang 
karyawan Bumdes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner secara personal. Kuesioner secara personal digunakan 
untuk mendapatkan data tentang dimensi-dimensi dari konstruk-konstruk yang 
sedang dikembangkan dalam penelitian ini. Pernyataan dalam kuesioner dibentuk 
dengan menggunakan Skala Likert dengan interval 5-1 Pemberian skala ini juga 
bertujuan untuk memberikan bobot atau skor terhadap masing-masing tingkat 
kesetujuan pada masing-masing pernyataan 

Untuk mengetahui apakah suatu butir dalam instrument dinyatakan valid 
atau tidak, maka dilakukan pengujian yang alatnya menggunakan korelasi Product 
Moment dari Pearson. Korelasi ini menunjukkan hubungan antara skor pada salah 
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satu butir dengan skor total keseluruhan. Hasil koefisien korelasi ini digunakan untuk 
menghitung harga uji statistik “t” yang selanjutnya harga inilah dijadikan sebagai 
taraf signifikasi yang dicari. Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
secara keseluruhan instrumen pada kuesioner yang disebarkan tersebut reliabel atau 
tidak. Adapun cara yang digunakan untuk mengkaji reliabilitas suatu kuesioner 
adalah dengan menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha (Sugiyono, 2016). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Metode Analisis Data 
1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis dengan SPSS, 
berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 1.1 
Hasil Uji Validitas 

Variabel item rhitung rtabel Ket. 
Kompetensi 

(X1) 
X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 

0,691 
O,481 
0,776 
0,821 
0,784 
0,691 

0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Pelatihan  
(X2) 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 

0,839 
0,802 
0,699 
0,879 
0,820 

0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Disiplin Kerja (X3) X3.1 
X3.2 
X3.3 
X3.4 
X3.5 
X3.6 
X3.7 
X3.8 

0,829 
0,587 
0,837 
0,762 
0,844 
0,767 
0,815 
0,675 

0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Kinerja Pegawai  
 (Y) 

Y1.1 
Y1.2 
Y1.3 
Y1.4 
Y1.5 
Y1.6 

0,835 
0,464 
0,772 
0,538 
0,869 
0,812 

0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 
0.304 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Hasil olahan data, 2025 
2. Hasil Uji Relibilitas 

Tabel 1.2 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item Nilai Crobach Alpha Kriteria 

Kompetensi X1 0,799 0,6 Reliabel 
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Pelatihan  X2 0,805 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja X3 0,867 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan  Y 0,897 0,6 Reliabel 

Sumber: hasil olahan data, 2025 
 
B. Pengujian Hypotesis 

1. Pengujian hipotesis pertama membuktikan “Pengaruh kompetensi 
terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende”. 

Tabel 1.3 
Hasil Analisis Regresi Hypotesis Pertama 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 2,101 ,565 

 
3,72

0 
,000 

Kompetensi 
X1 

,504 ,124 ,488 4,07
2 

,000 

a. Dependent Variable: Kinerja KerjaY 

Sumber: Hasil olahan data, 2025 
2. Pengujian hipotesis kedua untuk membuktikan “Pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende”. 

Tabel 1.4 
Hasil Analisis Regresi Hiptesis Kedua 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 2,832 ,570  4,970 ,000 

Pelatihan 
X2 

,355 ,129 ,353 2,748 ,008 

a. Dependent Variable: Kinerja KerjaY 

Sumber: Hasil olahan data, 2025 
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3. Pengujian hipotesis ketiga untuk membuktikan “Pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende”. 

Tabel 1.5 
Hasil Analisis Regresi Hypotesis ketiga 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 2,388 ,619  3,858 ,000 

Disiplin Kerja 
X3 

,444 ,138 ,409 3,229 ,002 

a. Dependent Variable: Kinerja KerjaY 

Sumber: hasil olahan data, 2025 
4. Pengujian hipotesis keempat membuktikan “Pengaruh kompetensi, 

pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada BUMDes 
di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende”. 

 
Tabel 1.6 

Hasil Analisis Regresi Hypotesis keempat 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 1.011 .424  2.388 .022 

Kompetensi .449 .127 .489 3.532 .001 
Pelatihan .052 .091 .051 .568 .573 
Disiplin Kerja .272 .103 .434 2.641 .012 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil olahan data, 2025 
 
C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan  Pada Bumdes Di 
Kecamatan Maurole Kabupaten Ende 

Hasil statistik uji regresi untuk melihat pengaruh kompetensi 
terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten, nilai t hitung sebesar 4,072. Artinya thitung > ttabel 1,697 
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa 
hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh variabel 
kompetensi terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende. 
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Temuan studi ini mengindikasikan dukungan pada teori yang 
menyatakan adanya pengaruh signifikan kompetensi secara langsung 
terhadap kinerja karyawan pada Bumdes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukan 
bahwa kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 
kerja karyawan BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende, 
sebesar 0,504. Ini berarti apabila kompetensi karyawan pada BUMDes 
di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende meningkat satu satuan maka, 
kinerja kerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende, akan meningkat 0,504 satuan. Hasil ini setidak nya 
memberikan penjelasan bahwa kompetensi karyawan pada BUMDes 
di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende, memiliki pengaruh sebesar 
50,4 % terhadap proses penciptaan  kinerja kerja karyawan pada 
BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rizka Aminanti dan  Hasan Ubaidillah (2024), penelitian 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap 
kinerja karyawan, serta pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. Selain itu, kompetensi, dan disiplin kerja 
secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian Mawar Khairunnisa dan Yupiter Gulo 
(2022), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai sedangkan kompetensi 
sumber daya manusia, dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Sri Langgeng Ratnasari, et.all, (2022), hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh perceived organizational support 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, human 
relation berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan, kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan. perceived organizational support, human 
relation, kompetensi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Utama Batam 

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan  Pada Bumdes Di 
Kecamatan Maurole Kabupaten Ende 

Hasil statistik uji regresi untuk melihat pengaruh pelatihan 
terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten, nilai t hitung sebesar 2,748. Artinya thitung > ttabel 1,697 
dan nilai signifikan 0,008 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa 
hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh variabel pelatihan 
terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende. 

Temuan studi ini mengindikasikan dukungan pada teori yang 
menyatakan adanya pengaruh signifikan pelatihan secara langsung 
terhadap kinerja karyawan pada Bumdes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukan 
bahwa pelatihan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja kerja 
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karyawan BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende, sebesar 
0,355. Ini berarti apabila pelatihan karyawan pada BUMDes di 
Kecamatan Maurole Kabupaten Ende meningkat satu satuan maka, 
kinerja kerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende, akan meningkat 0,355 satuan. 

Hasil ini setidaknya memberikan penjelasan bahwa pelatihan 
karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende, 
memiliki pengaruh sebesar 35,5 % terhadap proses penciptaan  
kinerja kerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sri Lestari dan Dilla Afifah (2020), berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis secara parsial disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Secara parsial pelatihan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Muhammad 
Ja’far Ubaidillah, et.all,  (2023), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel kompetensi, pelatihan, dan disiplin berpengaruh signifikan 
baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Mitrainti Sejahtera Eletrindo. Variabel disiplin kerja berpengaruh 
paling dominan terhadap variabel kinerja. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  Pada Bumdes Di 
Kecamatan Maurole Kabupaten Ende 

Hasil statistik uji regresi untuk melihat pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten, nilai t hitung sebesar 3,229. Artinya thitung > ttabel 1,697 
dan nilai signifikan 0,002 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa 
hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh variabel disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende  

Temuan studi ini mengindikasikan dukungan pada teori yang 
menyatakan adanya pengaruh signifikan disiplin kerja secara 
langsung terhadap kinerja karyawan pada Bumdes di Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende. Hasil analisis regresi linier sederhana 
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara langsung 
terhadap kinerja kerja karyawan BUMDes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende, sebesar 0,444. Ini berarti apabila disiplin kerja 
karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende 
meningkat satu satuan maka, kinerja kerja karyawan pada BUMDes di 
Kecamatan Maurole Kabupaten Ende, akan meningkat 0,444 satuan. 

Hasil ini setidak nya memberikan penjelasan bahwa disiplin 
kerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten 
Ende, memiliki pengaruh sebesar 44,4 % terhadap proses 
peningkatan kinerja kerja karyawan pada BUMDes di Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende.  

Penelitian Rahma Hidayati dan Khairi Syahrian (2022), 
berdasarkan kajian yang dilakukan, maka hasil penelitian 
menunjukkan disiplin kerja dan beban kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan kompensasi tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Siska Agustina Dewi dan 
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Trihudiyatmanto (2020), hasil penelitian ini menujukkan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 
perangkat desa di Kecamatan Punggelan, motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai perangkat desa di Kecamatan 
Punggelan. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai perangkat desa di Kecamatan Punggelan. 

4. Pengaruh Kompeyensi, Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan  Pada Bumdes Di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende 

Hasil statistik uji regresi vaiabel kompetensi (X1), pelatihan(X2) 
dan disiplin kerja(X3) terhadap variabel kinerja karyawan pada 
BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende (Y), nilai Fhitung 
sebesar 103,940 Artinya Fhitung > Ftabel 2,64 dan nilai signifikan 
0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima dan 
terbukti. Terdapat pengaruh variabel kompetensi (X1), pelatihan(X2) 
dan disiplin kerja(V3) secara simultan terhadap kinerja karyawan 
pada BUMDes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende (Y). 

Penelitian Muhammad Ja’far Ubaidillah, et.all,  (2023), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi, pelatihan, dan 
disiplin berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitrainti Sejahtera Eletrindo. 
Variabel disiplin kerja berpengaruh paling dominan terhadap variabel 
kinerja. Penelitian Aulia (2020), hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
sedangkan kompetensi sumber daya manusia, dan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sri Langgeng Ratnasari, et.all,  
(2022), hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 
Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja. Kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Lingkungan 
kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompetensi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Motivasi dapat memediasi pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi tidak dapat 
memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Motivasi dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
karyawan. 

Hasil-hasil penelitian dan pembahasan mendukung temuan dari 
penelitian yang menyatakan, Terdapat pengaruh kompetensi, 
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada BUMDes 
di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dalam penulisan artikel maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kompetensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Bumdes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende  
2. Pelatihan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Bumdes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende  
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3. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Bumdes di Kecamatan Maurole Kabupaten Ende  

4. Kompetensi,pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bumdes di Kecamatan Maurole 
Kabupaten Ende 

Saran dalam artikel ini kepada manajemen pengelola Bumdes di Kecamatan 
Maurole Kabupaten Ende agar terus meningkatkan kompetensi karyawan dengan 
cara berupaya selalu menigkatkan ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan agar 
mampu mengerjakan tugas pekerjaan dengan tuntas. Ketrampilan haruslah disertai 
dengan pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik kompetensi juga dapat berarti karyawan selalu bersikap tanggap dan rajin dalam 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan.kompetensi juga mendorong 
karyawanuntuk selalu mematuhi aturan dan norma yang berlaku. Hal-hal inilah yang 
mendorong peningkatkan kompetesi karyawan yang pada akhirnya mendorong 
pencapaian kinerja yang lebih baik.  
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